
 

Abstrak  

Auditor diharapkan menghasilkan laporan audit yang andal yang digunakan 

sebagai dasar pengambilan keputusan. Terutama dalam kualitas hasil audit, kualitas 

pekerjaan audit dinilai dari hasil audit oleh auditor untuk memproses pengambilan 

keputusan yang diperoleh. Salah satu hasil audit mutu disampaikan dalam bentuk 

laporan audit. Selanjutnya, laporan audit sebagai media formal yang digunakan oleh 

auditor dalam mengkomunikasikan kepada pihak yang berkepentingan tentang 

kesimpulan dari laporan keuangan audit. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

secara empiris pengaruh integritas, kompetensi dan pengalaman kerja auditor terhadap 

laporan audit. Beberapa faktor mempengaruhi laporan audit termasuk integritas, 

kompetensi dan pengalaman kerja. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya 

fenomena berupa ketidaksesuaian yang ada dalam praktik audit di inspektorat.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Teori 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori atribusi dan sampel dalam penelitian 

ini adalah auditor internal di inspektorat Kabupaten Banyumas, Purbalingga, 

Banjarnegara dan Cilacap. Penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan 

kriteria sampel berupa pengalaman bekerja minimal selama dua tahun. Uji asumsi 

klasik dilakukan terlebih dahulu dan pengujian data digunakan uji validitas dan 

reliabilitas. Selanjutnya data diuji menggunakan SPSS versi 20 menggunakan uji 

regresi linier berganda dan hipotesis. Terdapat 102 responden yang menunjukkan 

bahwa integritas berpengaruh positif terhadap laporan audit, kompetensi tidak 

berpengaruh terhadap laporan audit dan pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap 

laporan audit. 
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Abstract  

The auditor is expected to produce a reliable audit report that is used as a basis 

for decision-making. Especially in the quality of audit results, the quality of audit work 

is assessed from the audit results by the auditor to process the decision-making 

obtained. One of the quality audit results is conveyed in the form of an audit report. 

Furthermore, audit reports as formal media used by auditors in communicating to 

interested parties about the conclusions of the audited financial statements. The purpose 

of this study is to empirically determine the influence of integrity, competence and work 

experience of auditors on audit reports. Several factors affect the audit report including 

integrity, competence and work experience. This research is motivated by the existence 

of a phenomenon in the form of a discrepancy that exists in audit practice at the 

inspectorate.  

The method used in this study is descriptive quantitative. The theory used in 

this research was attribution theory and the samples in this study were internal auditors 

in the inspectorates of Banyumas, Purbalingga, Banjarnegara and Cilacap districts. This 

study used purposive sampling with criteria of the sample they have worked with and 

experienced for two years. Classical assumption tests are carried out first and data 

testing is used validity and reliability tests. Furthermore, data were tested using SPSS 

version 20 using multiple linear regression and hypothesis tests. There are 102 

respondents which shows that integrity has a positive effect on audit reports, 

competence has no effect on audit reports and work experience has no effect on audit 

reports.  
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